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ABSTRAK

SITI ROBIATUL HASANAH, dosen pembimbing Moch. Muwaffigillah, M.Fil.l, Hasan
Basri, M.Ag : Kepemimpinan dalam al-Qur’an dan Relevansinya dengan negara Kajian
Tematik, Tafsir Hadis, Ushuluddin, STAIN Kediri 2017.

Kata kunci: Kepemimpinan dalam al-Qur’an, negara sekuler, kajian tematik

Seorang pemimpin memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia di bumi
ini. Tanpa adanya seorang pemimpin kestabiliatan dalam suatu kelompok akan menjadi
lemah dan mudah terombang-ambing oleh kekuatan dari luar. Negara Negara adalah
organisasi dalam suatu wilayah yang mempunyai kekuasaan tertinggi yang sah dan ditaati
oleh rakyat. Kelompok sosial yang menduduki wilayah atau daerah tertentu yang diorganisir
dibawah lembaga politik dan pemerintahan yang efektif, mempunyai kesatuan politik dan
berdaulat sehingga berhak menentukan tujuan nasionalnya. Menurut Soekarno, seorang ahli
hukum tata negara, negara merupakan organisasi masyarakat yang mempunyai daerah atau
teritoir tertentu dimana kekuasaan negara berlaku sepenuhnya.

Penelitian kajian kepustakaan ini dilakukan dengan cara dokumentasi, yaitu
mengumpulkan data dengan cara mencari dan membaca serta menelaah data kualitatif yang
sesuai dengan tema dari sumber primer dan sekunder yang telah ditentukan dari karya
pustaka untuk selanjutkan dikumpulkan menjadi satu. Data yang telah terkumpul kemudian
dianalisisa dengan metode deskriptif-analisis. Argumen-argunen dirangkai serta runtut dan
ditata serta berkesinambungan dan mempunyai rujukan yang jelas sehingga dapat
dipertanggung jawabkan dan dapat dinilai sebagai karya ilmiah.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dalam al-Qur’an dijelaskan syarat untuk
menjadi pemimpin haruslah adil( Qs.al-Maidah: 8,42, al-A’raf: 29, an-Nisa>: 58,135,129, asy
syura: 15, al- hujarat: 9, an-Nahl; 90), amanah (al-Bagarah: 283, ali- Imran: 76, an-Nisa>:
58al- Ahzab: 79, al-Mu’minun: 8, al-Anfal: 27, al-A’raf 79, al-Ma’arij: 32, musyawarah (ali
Imra>n:159,asy Syura’: 38), syarat pemimpin (Qs. ali-Imra>n: 28, Qs. an-Ni>sa: 144, Qs. al-
Ma>idah: 51). Syarat-syarat tersebut juga merupakan syarat untuk menjadi pemimpin pada
umunya, baik itu di negara Indonesia maupun di luar negeri. Indonesia termasuk dalam
kategori negara sekuler dikarenakan bila dilihat dari dasar Negara atau konstitusinya bukan
dilandaskan pada agama tertentu. Sehingga minoritas agama negara tersebut memiliki
peluang untuk menjadi pemimpin. Dan hingga saat ini belum ada negara sekuler yang benar-
benar secara mutlak melaksanakan aturan sekulernya, hal tersebut dikarenakan negara akan
dipengaruhi oleh mayoritas agama pendudukya
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PEDOMAN TRANSLITASI

A. Huruf Transliterasi

Arab Indonesia Arab Indonesia
s ’ ) D{
- B L T{
< T L z{
Gl Th & ‘
z J & Gh
z H{ s F
¢ Kh 3 Q
K D 5l K
A Dh J L
D R e M
B Z ) N
o S 9 wW
g Sh 5 H
o2 X S Y

A. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>" nisbat (ya>’
yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh:

Laeal ditulis An}madi>yah

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel

hurufnya. Contoh:
J ditulis dalla

B. Ta>’ Marbut}ah

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh:
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delaa ditulis jama>’ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f), maka

ditulis “at”. Contoh:

4 dasd ditulis ni‘mat Alla>h

. Vocal pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing
dengan huruf tunggal.
. Vocal panjang (madd)

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-
masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u.
. Bunyi huruf dobel

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung
dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk Lgi dan }i.

. Kata sandang alif + la>m
Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf gamari>yah maupun

diikuti huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-. Contoh:
daalall ditulis al-Ja>miah

. Huruf besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan

kalimat ditulis kata per kata. Contoh:
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o) Zeadi ditulis Shaikh al-Isla>m

Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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